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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
          Metode penelitian ini adalah kuasi eksperimen, dimana dalam penelitian ini melihat pengaruh perlakuan atau tindakan bila dibandingkan dengan tindakan lain. Peneliti memberikan perlakuan kepada partisipan, kondisi, alat dan bahan tertentu untuk menentukan apakah perlakuan tersebut memiliki dampak atau pengaruh pada variabel atau faktor hasil tertentu. Desain penelitian ini “Pretes-Posttes Control Group Design”,  dengan desain sebagai berikut :
    O   X    O
    ------------
    O            O
Keterangan :
   O	: Pretes atau posttes kemampuan komunikasi dan berpikir kritis (untuk skala   kepercayaan diri siswa hanya posttes )
   X        : Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
   ------   : Pengambilan sampel tidak acak subjek
                (Ruseffendi, 2005)
B. Populasi dan Sampel Penelitian
          Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  salah satu SMK di kota Cimahi, Sampel diambil secara acak sebanyak 2 kelas dari 4 kelas XII keahlian farmasi yang ada.
C. Variabel Penelitian
          Variabel penelitian merupakan suatu kondisi yang dimanipulasi, dikendalikan atau diobservasi peneliti. Variabel penelitian melibatkan dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian yang akan dilakukan yang menjadi variabel bebas adalah pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan pembelajaran konvensional, sedangkan variabel terikat adalah kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis matematis serta kepercayaan diri siswa
D. Instrumen Penelitian
          Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen, yaitu instrumen tes dan non-tes. Instrumen tes berupa tes kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis matematis, sedangkan instrumen non tes berupa skala kepercayaan diri siswa untuk kedua kelompok, dan skala pendapat siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik untuk kelas eksperimen. Selanjutnya soal-soal kemampuan komunikasi dan kemampuan berpikir kritis matematis di ujicobakan kepada kelas XII yang sudah mendapatkan materi integral. 
1. Tes kemampuan komunikasi dan kemampuan berpikir kritis matematis
		      Tes kemampuan komunikasi dan kemampuan berpikir kritis matematis merupakan    dua tes yang terpisah, untuk tes kemampuan komunikasi matematis 5 soal uraian dan untuk tes kemampuan berpikir kritis matematis juga 5 soal uraian. Tes ini diberikan sebelum dan setelah perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pemilihan bentuk tes ini dilakukan agar dapat mengungkap lebih dalam kedua kemampuan matematis siswa pada kedua kelompok. Untuk kepentingan penelitian ini, penyusunan soal tes kemampuan komunikasi dan  kemampuan berpikir kritis matematis ditempuh langkah-langkah sebagai berikut :
a). Membuat kisi-kisi soal yang berisi sub pokok bahasan, indikator kemampuan komunikasi dan kemampuan berpikir kritis yang diukur,  no. soal, (Lampiran B)
b). Menyusun soal kemampuan komunikasi dan kemampuan berpikir kritis matematis berikut kunci jawaban berdasarkan kisi-kisi. (lampiran B)
c). Mempertimbangkan keterbacaan soal yang dilakukan oleh rekan-rekan S2, untuk mengetahui apakah soal-soal itu dapat dipahami dengan baik atau tidak.
d). Menilai validasi butir soal yang berkaitan dengan kesesuaian antara indikator dengan soal, validasi konstruk, dan kebenaran kunci jawaban oleh dosen pembimbing.
e). Mengujicobakan tes dan dilanjutkan dengan menghitung validitas tes, validitas item, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda (Lampiran C)
Berikut ini disajikan dua soal, nomor satu untuk tes mengukur kemampuan komunikasi matematis dan nomor dua untuk tes mengukur kemampuan berpikir kritis  
1). Diberikan daerah D dengan x =  dan  y = 1, y = 4 , Nyatakan situasi tersebut dalam bentuk gambar dan ekspresi aljabar kemudian selesaikan!
2). Periksa kebenaran penyelesaian soal di bawah ini! Kalau benar, sebutkan aturan atau rumus yang dipakai pada  tiap langkah. Kalau ada yang salah pada langkah tertentu, tuliskan apa yang salah? dan harusnya bagaimana?
             
   
    
    
    
    
    
1. Analisis Validitas Instrumen
          Validitas tes digunakan untuk mengukur suatu alat evaluasi apakah valid (absah atau sahih) atau tidak untuk mengevaluasi apa yang seharusnya di evaluasi. Untuk menguji validitas setiap butir soal maka setiap skor-skor yang ada pada butir soal yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Validitas tes dilakukan dengan cara menghitung koefisien korelasi antara alat evaluasi yang akan diketahui validitasnya dengan alat ukur yang telah memiliki validitas yang tinggi (baik). Koefisien validitas dihitung dengan menggunkan rumus korelasi produk momen angka kasar (raw Score) (Suherman, 2003)
 

Keterangan :
 = Koefisien korelasi antara variabel x dan y
N    = Jumlah subjek (testi)
X    = Skor tiap butir soal
Y    = Skor Total
Kriteria interpretasi koefisien validitas menurut Guiford (Suherman, 2003) adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1
 Kriteria Interpretasi Koefisien Validitas

	Interval
	Interpretasi

	





	Sangat tinggi
tinggi
Sedang
Rendah
Sangat rendah
Tidak valid



Kemudian untuk menguji keberartian validitas (koefisien korelasi) soal uraian digunakan uji t yang dikemukakan oleh Sudjana (2005) yaitu :

Keterangan :  = koefisien korelasi
                      = banyak subjek
	jika  >  maka soal valid, tetapi jika    maka soal tersebut tidak valid dan tidak digunakan untuk instrument penelitian. Perhitungan validitas butir soal menggunakan software excel, hasil validitas butir soal kemampuan komunikasi matematis disajikan pada Tabel 3.2
Tabel 3.2
Hasil perhitungan validitas 
Tes Kemampuan Komunikasi  dan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

	Jenis kemampuan
	No.butir soal
	ttabel
(α = 5%)
	thitung
	Intepretasi validitas
	Signifikansi

	

Komunikasi
	1
	



0,3172
	0,638
	Sedang
	Signifikan

	
	2
	
	0,613
	Sedang
	Signifikan

	
	3
	
	0,738
	Tinggi
	Signifikan

	
	4
	
	0,733
	Tinggi
	Signifikan

	
	5
	
	0,518
	Sedang
	Signifikan

	

Kritis
	1
	
	0,457
	Sedang
	Signifikan

	
	2
	
	0,648
	Sedang
	Signifikan

	
	3
	
	0,725
	Tinggi
	Signifikan

	
	4
	
	0,629
	Sedang
	Signifikan

	
	5
	
	0,681
	Sedang
	Signifikan


            
            Kemudian untuk menguji keberartian validitas (koefisien korelasi) skala kepercayaan diri dihitung dengan menggunakan rumus :
   
Keterangan :   Rerata kelompok atas
                       Rerata kolempok bawah
                       = Varians kelompok atas
                       = Varians kelompok bawah
                        = Banyaknya siswa kelompok atas
                        = Banyaknya siswa kelompok bawah
Validitas butir skala kepercayaan diri diestimasi dengan membandingkan thitung dengan ttabel
Tabel 3.3
Hasil Perhitungan Validitas  Butir Skala Kepercayaan Diri

	No. pernyataan 
	t hitung
	t hitung (α =5%)
	Validitas
	No. pernyataan
	t hitung
	t tabel
 (α = 5%)
	Validitas

	1
	 1,867
	






1,701
	Valid
	16
	1,818
	






1,701
	Valid

	2
	2,912
	
	Valid
	17
	1,734
	
	Valid

	3
	2,550
	
	Valid
	18
	1,866
	
	Valid

	4
	3,473
	
	Valid
	19
	1,860
	
	Valid

	5
	1,818
	
	Valid
	20
	2,426
	
	Valid

	6
	2,575
	
	Valid
	21
	1,913
	
	Valid

	7
	2,801
	
	Valid
	22
	2,843
	
	Valid

	8
	2,392
	
	Valid
	23
	2,857
	
	Valid

	9
	2,214
	
	Valid
	24
	1,715
	
	Valid

	10
	2,843
	
	Valid
	25
	2,189
	
	Valid

	11
	3,041
	
	Valid
	26
	3,430
	
	Valid

	12
	2,129
	
	Valid
	27
	1,719
	
	Valid

	13
	1,874
	
	Valid
	28
	3,430
	
	Valid

	14
	1,519
	
	Valid
	29
	2,446
	
	Valid

	15
	3,533
	
	Valid
	30
	2,589
	
	Valid



2.  Analisis  Reliabilitas Instrumen
	      Reliabilitas suatu instrumen sama dengan konsistensi atau keajegan dari instrumen yang akan digunakan. Semakin reliabel suatu tes  maka semakin yakin dapat menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes kembali. Koefisien reliabilitas dapat dihitung dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha 
                 (Suherman, 2003)
 Keterangan :
N       = Banyaknya butir soal
 = Jumlah variansi skor setiap soal
St2        = Variansi skor total
Dengan varians  dirumuskan (Suherman, 2003)

			Dalam hal ini  diartikan sebagai koefisien reliabilitas. Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas alat evaluasi dapat digunakan tolak ukur yang dibuat oleh J.P. Guilford (Suherman, 2003) sebagai berikut :
Tabel 3.4
Klasifikasi Interpretasi Koefisien Reliabilitas

	Interval
	Validitas

	




	Korelasi Sangat Tinggi (Sangat Baik)
Korelasi Tinggi (Baik)
Korelasi Sedang (Cukup)
Korelasi Rendah (Rendah)
Korelasi Sangat Rendah (Kurang)


			
            Digunakan rumus Aplha Cronbach  untuk mengetahui instrumen yang digunakan reliabel atau tidak maka dilakukan pengujian reliabilitas dengan dengan bantuan program Excel. Pengambilan keputusan yang dilakukan adalah dengan membandingkan rhitung  dan rtabel. Jika  rhitung  >  rtabel maka soal reliabel, sedangkan jika rhitung   rtabel maka soal tidak reliabel. Maka untuk α = 5% dengan derajat kebebasan dk = 28 diperoleh harga rtabel = 0,3172. Hasil perhitungan selengkapnya ada pada lampiran B. Berikut ini merupakan rekapitulasi hasil perhitungan reliabilitas.                                          
Tabel 3.5
Hasil Perhitungan Reliabilitas
Kemampuan Komunikasi dan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

	kemampuan
	rhitung
	rtabel
	Kriteria
	Kategori

	Komunikasi
	0,655
	0,3172
	Reliabel
	Tinggi

	Kritis
	0,610
	0,3172
	Reliabel
	Tinggi


			Hasil perhitungan dari uji coba instrumen  kemampuan komunikasi matematis diperoleh rhitung = 0,655 dan kemampuan berpikir kritis matematis 0,610 termasuk dalam kategori tinggi. Hasil analisis menunjukan bahwa soal kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis matematis telah memenuhi karakteristik yang memadai untuk digunakan dalam penelitian.
	          Koefisien reliabilitas untuk skala kepercayaan diri dihitung menggunakan metode paruhan atau rumus Kuder-Richardson (KR-20).

Keterangan :
 = Koefisien reliabilitas separuh tes
n = Banyaknya teste
x = Skor teste pada nomor ganjil
y = Skor teste pada nomor genap
karena baru separuh dari jumlah butir soal, maka harus dikoreksi dengan rumus :  . Penafsiran kebermaknaan derajat korelasi r menggunakan statistik t yaitu membandingkan thitung dengan ttabel. Indeks korelasi bermakna atau valid jika  dengan α = 0,05
Tabel 3.6
Hasil Perhitungan Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri

	r hitung
	r tabel
	Kriteria
	Kategori

	
0,82
	0,3172
	Reliabel
	Sangat Tinggi




3. Analisis Daya Pembeda
		     Daya Pembeda dari butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal tersebut mampu membedakan antara testi yang mengetahui jawaban dengan benar dengan testi yang menjawab dengan salah. Dengan kata lain, daya pembeda sebuah butir soal adalah kemampuan butir soal tersebut untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Untuk menghitung daya pembeda digunakan rumus (Suherman, 2003), yaitu :

Keterangan :
DP 	= Daya Pembeda
SA 	= Jumlah Skor yang dicapai siswa kelompok atas
SB  	= Jumlah Skor yang dicapai siswa kelompok bawah
  	= Jumlah Skor Ideal suatu butir soal 
Klasifikasi interpretasi daya pembeda tiap butir soal dalam (Suherman, 2003) adalah sebagai berikut :               
Tabel 3.7
Klasifikasi Interpretasi Koefisien Daya Pembeda
	Koefisien Daya Pembeda
	Interpretasi

	DP  0,00
	Sangat Jelek

	0,00 < DP  0,20
	Jelek

	0,20 < DP  0,40
	Sedang

	0,40 < DP  0,70
	Baik

	0,70 < DP  1,00
	Sangat Baik



			Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. Adapun hasil rangkuman yang diperoleh dari uji coba instrument untuk daya pembeda dengan menggunakan Software Excel dapat dilihat pada Tabel 3.8
Tabel 3.8
Hasil Perhitungan Daya Pembeda
Tes Kemampuan Komunikasi  dan Kemampuan Berpikir kritis Matematis
 
	Kemampuan
	No. Soal
	Daya Pembeda 
	Interpretasi

	

Komunikasi matematis
	1
	0,45
	Baik

	
	2
	0,39
	Sedang

	
	3
	0,47
	Baik

	
	4
	0,63
	Baik

	
	5
	0,47
	Baik

	

Berpikri Kritis
Matematis
	1
	0,55
	Baik

	
	2
	0,39
	Sedang

	
	3
	0,72
	Sangat Baik

	
	4
	0,48
	Baik

	
	5
	0,80
	Sangat Baik



4. Tingkat Kesukaran Soal
			Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatakan dengan  bilangan yang disebut indeks kesukaran. Bilangan tersebut adalah bilangan real pada interval 0,00 sampai dengan 1,00. Soal dengan indeks kesukaran mendekati 0,00 berarti butir soal tersebut terlalu sukar, sebaliknya soal dengan indeks kesukaran mendekati 1,00 berarti soal terlalu mudah. Indeks kesukaran menyatakan tingkat  kesukaran suatu butir soal. Menurut Suherman (2003), tingkat kesukaran pada masing-masing butir soal dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Dengan keterangan :
 = Tingkat Kesukaran
  = Jumlah Skor Siswa Kelompok Atas
  =  Jumlah Skor Siswa Kelompok Atas

Tabel 3.9
Kriteria Indeks Kesukaran

	Indeks Kesukaran (IK)
	Interpretasi

	IK = 0,00
	Soal Terlalu Sukar

	0,00 < IK  0,30
	Soal Sukar

	0,30 < IK  0,70
	Soal Sedang

	0,70 < IK  1,00
	Soal Mudah

	IK = 1,00
	Soal Terlalu Mudah


           
           Hasil uji coba untuk tingkat kesukaran dengan menggunakan Software Excel disajikan dalam Tabel 3.10
Tabel 3.10
Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran
Tes Kemampuan Komunikasi dan Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

	Kemapuan
	No. Soal
	Tingkat Kesukaran
	Interpretasi

	

Komunikasi Matematis
	1
	0,57
	Sedang

	
	2
	0,70
	Sedang

	
	3
	0,70
	Sedang

	
	4
	0,68
	Sedang

	
	5
	0,60
	Sedang

	

Kritis Kritis Matematis 
	1
	0,47
	Sedang

	
	2
	0,59
	Sedang

	
	3
	0,46
	Sedang

	
	4
	0,65
	Sedang

	
	5
	0,53
	Sedang



2. Skala Kepercayaan Diri Siswa
			Skala sikap adalah sekumpulan pernyataan atau pertanyaan yang harus dilengkapi oleh responden dengan memilih jawaban atau menjawab pertanyaan melalui jawaban yang sudah disediakan atau melengkapi kalimat dengan jalan mengisi (Ruseffendi, 1998). Skala sikap  diberikan kepada kedua kelas untuk mengetahui sejauh mana kepercayaan diri siswa.
			Skala sikap yang digunakan dalam penelitian ini memakai Skala Likert yang terdiri dari empat piliha jawaban, yaitui SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Pernyataan yang bersifat positif , kategri SS diberi skor tertinggi, makin menuju STS skor yang diberikan berangsung-angsur menurun. Sebaliknya untuk pernyataan yang bersifat negatif, untuk kategori SS diberi skor terendah, skor yang diberikan berangsur-angsur makin tinggi makin ke STS.

Tabel 3.11
Bobot Skala Likert

	No
	Pilihan Jawaban
	Bobot Pernyataan

	
	
	Positif
	Negatif

	1
	SS
	4
	1

	2
	S
	3
	2

	3
	TS
	2
	3

	4
	STS
	1
	4


			
          Skala kepercayaan diri ini terlebih dahulu dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk diperiksa perihal kesesuaian indikator pada kepercayaan diri siswa dan tata bahasa (keterbacaan) skala kepercayaan diri tersebut. Sebelum diberikan terlebih dahulu diujicobakan.
          Selanjutnya pengolahan uji validitas dan reliabilitas skala kepercayaan diri siswa diuji dengan menggunakan Software Excel. Akan tetapi dari hasil pengujian validitas diketahui 3 pernyataan tidak valid yaitu pernyataan nomor 4, 6, 7. Dari 3 pernyataan tersebut, atas rekomendasi pembimbing, 3 pernyataan di direvisi. Kemudian dilakukan kembali uji coba, dari perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan metode paruhan dengan rumus Kuder-Richardson (KR-20) kemudian di koreksi , skala kepercayaan diri  reliabilitas 0,82. Berdasarkan hasil analisis reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa skala sikap kepercayaan diri siswa yang diuji reliabel, sehingga tes tersebut memenuhi karakteristik yang memadai untuk digunakan.  Dengan demikian keseluruhan pernyataan skala kepercayaan diri siswa yang digunakan sebanyak 30 pernyataan. Pengolahan skala kepercayaan diri siswa secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran B 
3. Lembar Observasi
          Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengobservasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Observasi terhadap suasana pembelajaran difokuskan untuk melihat aktivitas siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam kelompok. Sehingga hasil observasi dapat dibandingkan dengan peningkatan tes kemampuan komunikasi dan berpikir kritis dan peningkatan kepercayaan diri siswa secara berkelompok. 
          Lembar observasi ini berupa daftar ceklis yang digunakan observer untuk disesuaikan dengan keadaan saat penelitian berangsung. Sebelum memulai penelitian, peneliti memberikan penjelasan tentang pendekatan saintifik, kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis matematis kepada observer. Tujuan utama dari penggisian lembar observasi ini adalah untuk bahan refleksi bagi peneliti untuk memperbaiki proses pembelajaran berikutnya.
E. Teknik Analisis Data
		     Data dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui skor tes kemampuan komunikasi dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Skor kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam bentuk interval, maka dapat langsung dihitung gain ternormalisasi, uji prasyarat hipotesis dan uji hipotesis. 
		      Setelah diperoleh skor pretes dan postes untuk mengetahui besar peningkatan kemampuan komunikasi dan kemampuan berpikir kritis matematis serta kepercayaan diri siswa sebelum dan setelah mendapat pembelajaran dengan pendekatan saintifik  pada kelas eksperimen dihitung dengan menggunakan rumus berikut :
Gain ternormalisasi (g) = 
Tingkat perolehan skor Gain Ternormalisasi menurut Hake (1999) dikelompokan ke dalam tiga kategori, yaitu :
Tabel 3.12
 Kalsifikasi Gain (g)
	Besarnya Gain (g)
	Interpretasi

	(g)  0,70
	Tinggi

	0,30(g)0,70
	Sedang

	(g)<0,30
	Rendah


			
           Setelah data hasil tes kemampuan komunikasi dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa serta kepercayaan diri siswa baik pretes maupun postes terkumpul maka akan dilakukan analisis menggunakan bantuan software SPSS for windows. Pengolahan data diawali dengan menguji prasyarat statistic yang diperlukan sebagai dasar pengujian hipotesis, yaitu uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas variansi untuk tiap kelas. Kemudian ditentukan jenis pengujian hipotesis dengan permasalahan.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada dua kelompok sampel yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis yang diuji adalah :
Ho : Data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
H1 : Data sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal
Uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 5%
2. Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan antara dua variansi populasi. Hipotesis yang diuji adalah :
Ho :  : Varians skor kelompok eksperimen dan kontrol homogen
H1 :  : Varians skor kelompok eksperimen dan kontrol tidak homogen
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Levene dengan taraf signifikasi 5%. Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut :
Jika nilai sig. < α (α=0,05), maka Ho ditolak
Jika nilai sig. α (α = 0,05), maka Ho diterima
3. Uji Hipotesis
a. Uji Perbedaan Dua Rerata 
Uji perbedaan dua rerata yang digunakan tergantung dari hasil uji normalitas data dan uji homogenitas validasi data. Hipotesis yang diajukan diantaranya :
1). Uji dua pihak (2-tailed), untuk data awal kemampuan komunikasi, berpikir kritis serta kepercayaan diri siswa.
Ho : 
H1 : 
 : rerata skor awal pada kelas yang pembelajarannya menggunakan pendekatan saintifik
: rerata skor awal pada kelas yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional
2).  Uji sepihak (one tailed), untuk data akhir atau gain kemampuan komunikasi matematis  dan kemampuan berpikir kritis matematis serta kepercayaan diri siswa.
Ho : 
H1 : 
:  rerata skor akhir pada kelas yang pembelajarannya menggunakan pendekatan  saintifik
:  rerata skor akhir pada kelas yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional
Jika data berdistribusi normal, uji kesamaan rerata menggunakan uji statistik parametrik, yaitu uji Independent-Sample T  Tes (Uji-t) dan taraf signifikansi α= 0,05. Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut :
Jika nilai sig. < α (α = 0,05), maka Ho  ditolak
Jika nilai sig.  α (α = 0,05), maka Ho  diterima
Atau dengan melihat kriteria uji :
Jika nilai thitung > ttabel, maka Ho ditolak
Jika nilai thitung  ttabel, maka Ho diterima.
Jika terdapat minimal satu data yang tidak berdistribusi normal, maka uji kesamaan rerata menggunakan uji non parametrik, yaitu uji Mann-Whithney. Untuk uji dua pihak, kriteria penerimaan Ho bila nilai signifikansi di bagi 2 > α
4. Korelasi antara Peningkatan Kemampuan Komunikasi, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Kepercayaan Diri Siswa
         Uji asosiasi kontingensi digunakan untuk  melihat kaitan yang jelas apakah siswa yang memiliki skor yang baik pada variabel satu akan memperoleh skor yang baik juga pada variabel lain, dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat (Sugiono, 2013)  sebagai berikut :

Keterangan :
 = Chi-kuadrat
 = Frekuensi data yang di amati
 = Frekuensi yang diharapkan
Setelah dilakukan perhitungan, kemudian  dibandingkan dengan 
Kriteria : terima Ho jika  pada taraf signifikansi 0,05.
Untuk menentukan tingkat asosiasi kontingensi dicari dengan rumus (Sugiono, 2013)  dan Cmaks= , m adalah maksimum jumlah kolom dan baris, Koswara (dalam Isnaeni, 2014)
Tingkat asosiasi berdasarkan koefisien kontingensi sebagai hasil bagi C oleh Cmaks dengan interpretasi pada Tabel 3.13
Tabel 3.13
Interpretasi Koefisien Kontingensi

	Koefisien kontingensi
	Interpretasi

	Q = 0
	Tidak mempunya asosiasi

	0 < Q < 0,20Cmaks
	Asosiasi sangat rendah

	0,20Cmaks  Q < 0,40 Cmaks
	Asosiasi rendah

	0,40 Cmaks  Q < 0,70 Cmaks
	Asosiasi cukup

	0,70 Cmaks  Q < 0,90 Cmaks
	Asosiasi tinggi

	0,90 Cmaks  Q < Cmaks
	Asosiasi sangat tinggi

	Q = Cmaks
	Asosiasi sempurna



F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini melalui 3 tahap, yaitu :
1. Tahap persiapan
a.  Menyusun dan menetapkan pokok bahasan yang digunakan untuk penelitian
b. Menyusun instrumen penelitian
c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sudah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing
d. Memilih sampel sebanyak 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas control
e. Melakukan uji coba instrument penelitian
2. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan pretes instrumen kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis matematis serta menyebarkan skala sikap kepercayaan diri siswa kepada dua kelas
b. Melaksanakan proses pembelajaran. Kedua kelas mendapatkan jam pelajaran, dan materi pelajaran yang sama, yang berbeda pada kelas eksperimen mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan menggunakan geogebra sementara dikelas kontrol mendapatkan pemebelajaran dengan model konvensional
c. Memberikan postes intrumen kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis matematis 
G. Tahap Analisis Data
			Data pretes, postes dan skala sikap kepercayaan diri siswa yang telah diperoleh, diolah dan dianalisis. Secara umum prosedur penelitian disajikan dalam Diagram 3.1
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Prosedur Penelitian
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